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LAMPIRAN

Lampiran 1. Sampel Tanah Lokasi Penelitian

24

Kode Koordinat

Gambar

Keterangan

T 5°14’7.778” LS,
119°59'19.342 BT

Kemiringan
Lereng: >45%
Ketinggian:
1.018,24 m
Jenis Tanah:
Alfisol
Tutupan
Lahan:
Pertanian
Lahan Kering
Campur
Jenis Batuan:
Lapili

12 5°14'33.317 LS,
119°58'50.718” BT

Kemiringan
Lereng: >45%
Ketinggian:
1.125,68 m
Jenis Tanah:
Andisol
Tutupan
Lahan:
Pertanian
Lahan Kering
Campur
Jenis Batuan:
Andesit
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13 5°14'56.821"LS,
119°58'31.847” BT

Kemiringan
Lereng: 25%-
45%
Ketinggian:
1.210,47 m
Jenis Tanah:
Andisol
Tutupan
Lahan:
Pertanian
Lahan Kering
Campur
Jenis Batuan:
Andesit
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T4 5°14'52.278"LS,
119°58°30.270” BT

Kemiringan
Lereng: 25%-
45%
Ketinggian:
1.176,12 m
Jenis Tanah:
Alfisol
Tutupan
Lahan:
Pertanian
Lahan Kering
Campur
Jenis Batuan:
Andesit

15 5°15'3.884"LS,
119°58°2.269" BT

Kemiringan
Lereng: >45%
Ketinggian:
1.389,64 m
Jenis Tanah:
Inseptisol
Tutupan
Lahan:
Pertanian
Lahan Kering
Campur
Jenis Batuan:
Andesit

16 5°14'48.631"LS,
119°58°0.566" BT

Kemiringan
Lereng: >45%
Ketinggian:
1.326,93 m
Jenis Tanah:
Alfisol
Tutupan
Lahan:
Pertanian
Lahan Kering
Campur
Jenis Batuan:
Andesit
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17 5°14’52.807°LS,
119°57°51.829” BT

Kemiringan
Lereng: 25%-
45%
Ketinggian:
1.429,63 m
Jenis Tanah:
Inseptisol
Tutupan
Lahan:
Pertanian
Lahan Kering
Campur
Jenis Batuan:
Andesit

18 5°15'15.181"LS,
119°57°51.800” BT

Kemiringan
Lereng: >45%
Ketinggian:
1.366,60 m
Jenis Tanah:
Inseptisol
Tutupan
Lahan: Belukar
Jenis Batuan:
Andesit

19 5°15'23.879°LS,
119°58’1.603" BT

Kemiringan
Lereng: >45%
Ketinggian:
1.422,82 m
Jenis Tanah:
Inseptisol
Tutupan
Lahan: Hutan
Tanaman
Jenis Batuan:
Andesit

T10 [5°15°35.914°LS,
119°58'29.478” BT

Kemiringan
Lereng: 25%-
45%
Ketinggian:
1.345,55 m
Jenis Tanah:
Inseptisol
Tutupan
Lahan: Hutan
Tanaman
Jenis Batuan:
Lapili

Optimized using
trial version
www.balesio.com




27

T11 5°15'62.160"LS,
119°58°20.878” BT

Kemiringan
Lereng: 25%-
45%
Ketinggian:
1.382,47 m
Jenis Tanah:
Inseptisol
Tutupan
Lahan: Belukar
Jenis Batuan:
Andesit

T12  [56°1559.378’LS,
119°58'59.429” BT

Kemiringan
Lereng: >45%
Ketinggian:
1.579,79 m
Jenis Tanah:
Inseptisol
Tutupan
Lahan: Hutan
Lahan Kering
Campur
Jenis Batuan:
Andesit

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Lampiran 2. Karakteristik Sifat Fisik Ta nah
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Struktur Tekstur Permeabilitas c- Erodibilitas
Unit . .
lahan pengamatan Nilai Pasir % |Debu (%) Pasir Liat (%) Kelas Tekstur M Kelas Nilai Organik Nilai K Harkat
halus (%) (%)

Tl Gumpal Bersudut 4 13.5 38 4.5 44 Liat 2380 Sangat Lambat 6 0.98 0.46 Peka

T2 Gumpal Membulat 4 12 68 6 14 lempung berdebu 6364 Lambat 5 2.36 0.68 Sangat Peka

T3 Gumpal Bersudut 4 18.7 45 6.3 30 lempung berliat 3591 Sangat Lambat 6 1.70 0.54 peka

T4 Gumpal Bersudut 4 6.5 27 25 64 liat 1062 Sangat Lambat 6 1.69 0.35 Peka

T5 Gumpal Bersudut 4 10.5 66 3.5 21 lempung berdebu 5491 Lambat 5 3.12 0.58 Sangat Peka
T6 Gumpal Bersudut 4 11 53 5 31 lempung liat berdebu 4002 Sangat Lambat 6 2.38 0.55 Peka

T7 Gumpal Bersudut 4 19 55 6 20 lempung berdebu 4880 Lambat 5 3.04 0.54 Peka

T8 Granular 3 28.7 53 10.3 8 lempung berdebu 5824 |Lambat Hingga Sedang 4 2.14 0.53 Peka

T9 Granular 3 22.8 63 7.2 8 lempung berdebu 6458 |Lambat Hingga Sedang 4 2.61 0.56 Sangat Peka
T10 Gumpal Bersudut 4 7.5 51 25 39 lempung liat berpasir 3264 Sangat Lambat 6 2.86 0.49 Peka
T11 Gumpal Bersudut 4 8 57 3 31 lempung liat berpasir 4140 Sangat Lambat 6 3.48 0.53 Peka
T12 Gumpal Membulat 4 37.5 43 11.5 8 lempung 5014 |Lambat Hingga Sedang 4 3.41 0.49 Peka
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Lampiran 3. Tabel kode struktur dan permeabilitas perhitungan
erodibilitas tanah (Wischmeier et al.,1971)

Tabel a. Tipe dan Harkat/Skor Penilaian Struktur Tanah

Tipe Struktur Tanah (Ukuran diameter) Harkat/Skor Penilaian
Granuler sangat halus (Very fine granuler) 1
Granuler halus (Fine granuler) 2
Granuler sedang dan besar (Medium, coarse granuler) 3
Gumpal, Lempeng, Pejal/Masip (Blocky, Platty, Massive) 4
Tabel b. Kelas dan Harkat/Skor Penilaian Permeabilitas Tanah
Kelas Permeabilitas Tanah (cmjam") Harkat/Skor Penilaian
Sangat lambat (Very slow) : < 0.5 6
Lambat (Slow) : 0.5 -2.0 5
Lambat — sedang (Slow to Moderate) : 2,0 — 6.3 4
Sedang (Moderate) : 6,3 — 12,7 3
Sedang — Cepat (Moderate to rapid) : 12.7 — 254 2
Cepat (Rapid) : > 254 1
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Lampiran 4. Pengamatan Analisis Laboratorium

A B C
D E F
G H I

Keterangan: (A) Menimbang sampel tanah (B) Mencampurkan H2SO4 pada
sampel tanah (C) Analisis C-Organik menggunakan metode Walkley and Black
(D) Merendam sampel tanah menggunakan Calgon (E) Menyaring sampel tanah
yang telah dihomogenkan (F) Analisis tekstur tanah menggunakan metode
Hidrometer (G) Merendam sampel tanah hingga jenuh (H)(I) Analisis
Permeabilitas menggunakan metode Permeameter.
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Lampiran 5. Dokumentasi Longsor

5°14'23.165"LS,
119°58'48.263"BT

5°14'26.956"LS,
119°59'4.762"BT

5°14'58.049"LS,

5°14°59.867"LS,
119°568'16.572"BT

119°568'13.152"BT
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5°15'1.159"LS,
119°58'11.280"BT

5°15'4.111"LS,
119°58'8.890"BT

5°14'51.626"LS,
119°58'0.016"BT

5°14'42.410”LS,
119°57°52.042"BT
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5°15'16.128"LS,
119°57'58.561"BT
Keterangan : (A) Titik longsor 1, (B) Titik longsor 2, (C) Titik longsor 3, (D) Titik
longsor 4, (E) Titik longsor 5, (F) Titik longsor 6, (G) Titik longsor 7, (H) Titik
longsor 8, (l) Titik longsor 9, (J) Titik longsor 10.
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